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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) perbedaan prestasi belajar siswa
yang diberi pembelajaran dengan metode demonstrasi dan eksperimen, 2)
perbedaan prestasi belajar fisika siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
dan rendah, 3) perbedaan prestasi belajar fisika siswa yang memiliki aktivitas
belajar tinggi dan rendah, 4) interaksi antara pembelajaran fisika dengan
menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen dengan motivasi berprestasi
terhadap prestasi belajar , 5) interaksi antara pembelajaran fisika menggunakan
metode demonstrasi dan eksperimen dengan aktivitas belajar terhadap prestasi
belajar siswa, 6) interaksi antara motivasi berprestasi dengan aktivitas belajar
terhadap prestasi belajar siswa, 7) interaksi antara pembelajaran fisika
menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen, motivasi berprestasi dan
aktivitas belajar terhadap prestasi belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan menggunakan
desain faktorial 2x2x2. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 7 SMPN 3
Negeri Agung tahun 2011 yang berjumlah 5 kelas. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu kelas 7A dan 7E. Data
diperoleh menggunakan angket, tes dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan Analisis Varians (ANAVA) tiga jalur dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan peningkatan prestasi
belajar dengan menggunakan metode pembelajaran, metode pembelajaran
eksperimen memberikan hasil yang lebih baik daripada metode pembelajaran
demonstrasi, 2) tidak terdapat perbedaan prestasi belajar fisika yang signifikan,
pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah, 3) terdapat
perbedaan prestasi belajar siswa, siswa dengan aktivitas belajar tinggi medapatkan
hasil yang lebih tinggi dibandingkan aktivitas belajar rendah, 4) tidak terdapat
interaksi antara metode pembelajaran dengan motivasi berprestasi terhadap
prestasi belajar siswa, 5) terdapat interaksi antara metode belajar dengan aktivitas
belajar terhadap prestasi belajar siswa, 6) tidak ada interaksi antara motivasi
berprestasi dengan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar siswa, 7) tidak ada
interaksi antara metode belajar, motivasi berprestasi dan aktivitas belajar terhadap
prestasi belajar siswa.
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